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ABSTRAK 

Pembelajaran daring selain memberikan banyak kemudahan, juga terdapat 

kendala, sehingga menimbulkan berbagai persepsi siswa. Tujuan dari penelitian 

ini adalah memaparkan persepsi siswa terhadap pembelajaran daring di SD 

Ma’arif Nurul Jannah.  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Informan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Ma’arif Nurul Jannah yang berjumlah 6 

siswa, guru kelas VI SD Ma’arif Nurul Jannah dan Kepala Sekolah SD Ma’arif  

Nurul Jannah. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan teknik 

kualitatif.  

Hasil dari penelitian diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi 

positif terhadap pembelajaran daring selama pandemic, namun bila pandemic 

sudah menghilang dan normal aman lagi siswa juga menginginkan pembelajaran 

bertatap muka. Hal ini dikarenakan mayoritas siswa mendukung dengan 

pembelajaran daring hanya selama pandemic saja, karena bila sudah aman siswa 

juga lebih suka dengan pembelajaran tatap muka, karena cara penyampaian materi 

pelajaran tatap muka lebih menyenangkan dan dianggap efektif. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan pembelajaran daring adalah : bagi guru, 

agar bisa belajar dan sharing dengan guru yang lain tidak hanya satu sekolah saja 

namun bisa di lain sekolah agar dalam mengajar dapat bervariasi. Bagi siswa, 

lebih aktif dan lebih semangat, serta bisa mencari referensi belajar lain, dan bagi 

sekolah, sebaiknya mempunyai program-program baru di saat pandemi seperti ini 

misalnya : melakukan pelatihan yang diikuti oleh guru serta menyediakan ruangan 

studio untuk pembuatan video pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Persepsi Siswa, Pembelajaran Daring.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pandemi Covid-19 mulai masuk di Indonesia pada awal tahun 2020 

membawa perubahan pada masyarakat Indonesia. Berbagai kebiasaan baru seperti 

mencuci tangan dengan sabun atau handsanitizer sesering mungkin, memakai 

masker, dan physical and social distancing telah menjadi bagian dari aktifitas 

sehari-hari. Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan-kebijakan dalam mencegah 

penyebaran virus Covid-19, seperti isolasi, Pembatasan Sosial Berskala Besar 

hingga tatanan kehidupan baru (new normal). Hal tersebut membuat masyarakat 

termasuk juga siswa serta para guru untuk tetap tinggal di rumah, beribadah, 

belajar, dan bekerja dari rumah(Jamaluddin, D., Ratnasih, T., Gunawan, H., & 

Paujiah, 2020). Masyarakat termasuk siswa serta para guru belajar, dan bekerja 

dari rumah, karena hal tersebut semua orang harus belajar menggunakan teknologi 

baik untuk bekerja maupun untuk belajar (Siahaan, 2020). Semua usaha tersebut 

dilakukan untuk menekan dan memutus mata rantai penularan Covid-19, 

mengingat jumlah penderita Covid-19 di Indonesia terus bertambah dari hari ke 

hari.  

Dunia Pendidikan tetap mengikuti kebijakan pemerintah dalam 

penyampaian pembelajaran, yaitu dengan melaksanakan sistem pembelajaran 

daring atau online. Kemudian, SE (Surat Edaran) dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai tindakan pencegahan Covid-19 agar tidak 



2 

 

 

terus menyebar. Langkah pertama, pencegahan penyebaran Covid-19 di 

Lingkungan Kemendikbud yang diatur oleh Surat Edaran Nomor 2 tahun 2020. 

Langkah kedua, pencegahan Covid di Lingkungan pendidikan yang diatur oleh 

Surat Edaran Nomor 3 tahun 2020. Langkah ketiga, Pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 tentang pengaturan belajar 

di rumah dalam Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 (Arifa, 2020).  

Wujud dari pelaksanaan surat edaran tersebut adalah pelaksanaan 

pembelajaran daring yang dikenal dengan istilah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan metode pembelajaran yang tidak 

dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, tetapi dilakukan melalui pemanfaatan 

layanan teknologi informasi internet. Salah satunya adalah dengan menggunakan 

metode e-learning. E-learning merupakan metode pembelajaran berbasis internet. 

Dengan mengintegrasikan Internet, kegiatan pembelajaran diharapkan dapat 

mendorong interaksi antara pendidik dan siswa, meskipun mereka tidak bertatap 

muka. Sistem pembelajaran yang mengintegrasikan koneksi internet dengan 

proses pengajaran dapat diidentifikasi dengan sistem pembelajaran virtual atau 

sistem pembelajaran online (Bentley, Y., Selassie, H., & Shegunshi, 2012).  

Menurut Unicef (2020), hingga Agustus 2020, terdapat 15 miliar anak 

yang terdampak penutupan sekolah akibat pandemi Covid-19 dan harus 

melaksanakan pembelajaran di rumah. Dalam jumlah tersebut ada sekitar 45 juta 

siswa di Indonesia, terhitung 3% dari jumlah total siswa yang terkena dampak di 

seluruh dunia (Azzahra, 2020).  



3 

 

 

Kondisi ini cukup memprihatinkan mengingat siswa tidak dapat masuk 

sekolah dalam waktu yang tidak diketahui hingga kapan pandemi ini dapat teratasi 

atau berakhir. Pembelajaran daring sampai saat ini masih dianggap sebagai 

terobosan atau paradigma baru dalam kegiatan belajar mengajar.  

Sistem pembelajaran daring mengupayakan agar siswa tetap bisa belajar di 

rumah tanpa perlu datang ke sekolah. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistem 

berbasis palikasi yang dapat dilakukan di tempat yang jauh. Pembelajaran tidak 

dilaksanakan secara tatap muka, namun secara virtual sehingga terkesan lebih 

praktis dan mudah dilaksanakan di tengah pandemic seperti sekarang ini. 

pembelajaran daring memungkinkan peseta didik untuk melakukan pembelajaran 

dari rumah atau di manapun sesuai dengan kesepakatan antara peserta didik 

dengan pengajar, selain itu pembelajaran ini hanya memerlukan koneksi internet 

sehingga tidak perlu melakukan tatap muka secara langsung (Adijaya, N., 2018).  

Pelaksanaan pembelajaran daring tidak semudah yang diharapkan. Ada 

berbagai kendala yang dihadapi siswa selama pembelajaran daring, seperti adanya 

perubahan baru yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi daya serap 

belajar siswa baik teori maupun praktikumnya, kemudian terdapat gangguan 

konsentrasi saat proses pembelajaran berlangsung, dan koneksi internet yang tidak 

mendukung yang terkadang mengalami gangguan sehingga menghambat dalam 

penyimpanan materi siswa, maka siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi. 

Selain itu, kemampuan teknologi dan ekonomi setiap peserta didik berbeda-beda 

sehingga tidak semua siswa menunjang dalam kegiatan belajar secara daring. Pada 

semua mata pelajaran, pembelajaran daring selain memberikan banyak 
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kemudahan, juga terdapat kendala, salah satunya adalah kegiatan pembelajaran 

yang tidak efektif sehingga siswa tidak memahami materi yang pendidik berikan.  

Kendala-kendala tersebut menimbulkan persepsi bagi para siswa akan 

pembelajaran daring di semua mata pelajaran. Menurut Leavitt dan Zarkasi dalam 

Irawati dan Santaria (2020), proses menerjemahkan berbagai kejadian dengan 

menggunakan alat indra dalam dirinya dapat disebut sebagai persepsi. Persepsi 

bergantung pada acara seseorang menerjemahkan berbagai hal yang terjadi 

berdasarkan sudut pandang yang dimilikinya. Penelitian yang dilakukan terhadap 

persepsi seseorang diperlukan agar mengetahui sudut pandang yang dimiliki 

seseorang terhadap suatu kejadian sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi di masa yang akan datang. Persepsi seseorang dapat berubah seiring 

dengan latar belakang budaya, daya tangkap terhadap suatu masalah, dan 

pengalaman belajar yang dimilikinya, selain itu kualitas pemikiran seseorang juga 

akan memengaruhi persepsinya terhadap kejadian tersebut sehingga akan 

memperluas wawasan dalam dirinya (Isman, A., & Aksal, 2004).  

Sekolah Dasar Ma’arif  Nurul Jannah merupakan salah satu sekolah dasar 

di Kulon Progo yang melaksanakan pembelajaran daring untuk mencegah 

penyebaran Covid-19. Berdasarkan hasil observasi awal dengan metode 

wawancara via aplikasi whatsapp pada orang tua siswa SD Ma’arif  Nurul Jannah 

pada tanggal 25 Oktober 2020 ataupun tanggal sesudah itu, diketahui bahwa ada 

beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring, yaitu jaringan 

internet sudah tersedia tetapi kapasitas kecepatan akses internet kurang optimal, 
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banyak menghabiskan kuota internet, siswa kurang paham terhadap materi yang 

diberikan serta pembelajaran daring cenderung membosankan.  

Dari kendala-kendala yang disampaikan oleh siswa tersebut menunjukkan 

bahwa dunia pendidikan belum sepenuhnya siap dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring. Oleh sebab itu perlu diadakan suatu kajian agar 

tercipta suatu regulasi yang bijak, agar pembelajaran daring dapat dilaksanakan 

dengan baik, bukan malah menjadi beban. Kemendikbud harus mulai 

mempertimbangkan mengeluarkan juklak khusus yang membahas indikator-

indikator dalam melaksanakan PJJ serta memperhatikan berbagai hambatan yang 

dihadapi oleh murid. Penyusunan metode pembelajaran yang berbeda daripada 

situasi yang normal juga diperlukan untuk mempertimbangkan sisi emosional 

murid dan keterbatasan pendidik.  

Ditinjau dari uraian tersebut, peneliti hendak mengkaji lebih lanjut dalam 

bentuk penelitian dengan judul “PERSEPSI SISWA TERHADAP 

PEMBELAJARAN DARING DI SEKOLAH DASAR MA’ARIF  NURUL 

JANNAH.”  
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B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran daring di Sekolah Dasar 

Ma’arif  Nurul Jannah ?  

2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh siswa terhadap pembelajaran 

daring di Sekolah Dasar Ma’arif  Nurul Jannah ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memaparkan persepsi siswa terhadap pembelajaran daring di Sekolah 

Dasar Ma’arif  Nurul Jannah.  

2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi oleh siswa terhadap pembelajaran 

daring di Sekolah Dasar Ma’arif  Nurul Jannah.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Selain memperkaya wawasan dalam penelitian pendidikan, Penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan pengetahuan dalam 

upaya pengembangan pelaksanaan pembelajaran daring.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan informasi bagi pihak 

sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran daring.  
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b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi guru 

untuk membuat inovasi dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga 

pembelajaran daring dapat menjadi kegiatan belajar yang menarik dan 

menyenangkan.  

c. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang 

pembelajaran daring, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

optimal.  

d. Bagi Peneliti Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

penelitian selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan persepsi 

siswa terhadap pembelajaran daring.  
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BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Mayoritas siswa memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran daring 

selama pandemic, namun bila pandemic sudah menghilang dan normal 

aman lagi siswa juga menginginkan pembelajaran bertatap muka. Hal ini 

dikarenakan mayoritas siswa mendukung dengan pembelajaran daring 

hanya selama pandemic saja, karena bila sudah aman siswa juga lebih suka 

dengan pembelajaran tatap muka, karena cara penyampaian materi pelajaran 

tatap muka lebih menyenangkan dan dianggap efektif.  

2. Kendala-kendala yang dihadapi saat pembelajaran daring adalah sinyal yang 

kurang kuat untuk mengakses materi pada saat pembelajaran daring, banyak 

menghabisakan kuota internet, dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru kurang maksimal diterima.  

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah hendaknya memperhatikan kendala yang dihadapi oleh siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada semua pelajaran untuk 

dicarikan solusi agar siswa dapat belajar dengan baik meskipun belajarnya 

tidak di sekolah.  
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2. Bagi Guru  

Guru hendaknya membuat inovasi dalam kegiatan belajar mengajar, 

sehingga pembelajaran daring dapat menjadi kegiatan belajar yang menarik 

dan menyenangkan.  

3. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya membekali diri dengan pengetahuan tentang 

pembelajaran daring, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. 

 4. Bagi Peneliti Lain  

Peneliti ini hanya terbatas pada persepsi siswa terhadap pembelajaran 

daring di SD Maarif Nurul Jannah. Peneliti lain diharapkan dapat 

menambahkan teori-teori serta solusi yang lebih baik sehingga dapat 

menjadi taambahan pengetahuan mengenai pembelajaran daring. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan pembelajaran 

daring di  

     SD Ma’arif  Nurul Jannah adalah sebagai berikut :  

a. Bagi Guru  

Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi guru agar dapat 

memanfaatkan media pembelajaran saat pandemi, guru bisa belajar dan 

sharing dengan guru yang lain tidak hanya satu sekolah saja namun bisa 

di lain sekolah agar dalam mengajar dapat bervariasi, guru juga dapat 

mengikuti seminar dan pelatihan di forum-forum tertentu guna untuk 

meningkatkan pembelajaran dan penggunaan teknologi yang tepat saat 

pandemi.  
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b. Bagi Siswa  

Siswa harus lebih aktif dan lebih semangat, hal ini juga harus 

didampingi oleh orang tua untuk mengecek anak-anaknya, disini peran 

orang tua, guru dan siswa sangatlah diperlukan. Untuk masalah 

pemahaman siswa yang kurang, siswa bisa mencari referensi belajar lain 

tidak hanya dari penjelasan guru saja tetapi siswa harus rajin membaca 

dan melihat video-video pembelajaran di youtube tentang materi yang 

diajarkan guru agar siswa dapat mempunyai wawasan dan pemahaman 

yang luas.  

c. Bagi Sekolah  

Sekolah menjadi wadah bagi siswa dan guru dalam pembelajaran, 

sekolah sebaiknya mempunyai program-program baru di saat pandemi 

seperti ini misalnya : sekolah bisa melakukan pelatihan yang diikuti oleh 

guru dengan mendatangkan pembicara dari luar seperti pelatihan 

teknologi pembuatan video media pembelajran. Sekolah juga bisa 

menyediakan ruangan studio untuk pembuatan video bagi guru, selain itu 

sekolah juga bisa memberikan jadwal misal minggu pertama semua guru 

mengajar menggunakan zoom, minggu kedua guru membuat video yang 

diunggah di yuotube sekolah, minggu ketiga menggunakan google 

classrom, dan minggu ke empat menggunakan WA. Dengan penggunaan 

media yang bervariasi setiap minggunya diharapkan siswa tidak bosan 

dan bisa memahami materi dengan baik.  
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